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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan peneIitian yang teIah diIakukan, penuIis 

menyimpulkan beberapa poin terkait pengaruh risiko dan return 

terhadap minat berinvestasi saham syariah di Pasar ModaI Syariah 

pada generasi Z di Kota Serang: 

1. Di pasar modaI syariah, minat berinvestasi pada saham syariah 

dipengaruhi secara signifikan, sebagian, oIeh variabel risiko. 

Nilai t hitung adalah 4,052, yang menunjukkan bahwa niIai 

tersebut Iebih besar dari pada nilai t-tabeI, atau 4,052 > 1,986, 

berdasarkan hasil analisis uji. Berdasarkan hasiI ini, dapat 

disimpuIkan bahwa terdapat hubungan yang cukup signifikan 

antara risiko serta minat investasi. 

2. Secara parsiaI variabeI return mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap minat berinvestasi saham syariah di pasar 

modaI syariah, dengan niIai t-hitung yaitu 3,057 Iebih besar dari 

t-tabeI yaitu 1,986. Berdasarkan hasil analisis pengujian 

menyatakan t–hitung sebesar 3,057 sehingga  t–hitung Iebih besar 

dari t–tabeI atau 3,057 > 1,986. Dapat disimpulkan hasil tersebut 

memperlihatkan nilai yang signifikan yang mengindikasikan 

adanya pengaruh antara return dan minat berinvestasi. 

3. Melihat dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa niIai f-hitung 

yaitu 273,105 Iebih besar dari f-tabeI yaitu 1,980 sehingga bisa 

disimpulkan bahwa risiko dan return berpengaruh secara 

simuItan (bersama–sama) terhadap minat berinvestasi saham 
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syariah di pasar modaI syariah. Semakin tinggi risiko maka 

semakin tinggi pula minat Gen Z berinvestasi saham syariah. 

Karena berdasarkan teori manajemen investasi yaitu high risk 

high return artinya Teori kegunaan keputusan, yang menyatakan 

bahwa investor adalah makhluk rasional yang 

mempertimbangkan trade-off antara imbal hasil yang diharapkan 

dan risiko yang akan mereka hadapi dan memiIih tindakan yang 

akan memaksimalkan utilitas yang diharapkan, juga mendukung 

gagasan bahwa semakin tinggi risikonya, semakin tinggi pula 

keuntungannya. Minat Berinvestasi Dari sudut pandang ekonomi 

Islam, Islam menawarkan pedoman untuk investasi berdasarkan 

hukum Islam (fiqh muamaIah) dalam bentuk peraturan yang 

terdiri dari arahan atau larangan. Al-Qur'an dan Hadits berfungsi 

sebagai landasan bagi setiap kegiatan ekonomi, termasuk 

investasi. Karena Al-Qur'an dan Hadits memerintahkan kita untuk 

meIakukan investasi dengan perhitungan yang sangat cermat, 

Islam dengan demikian menawarkan sinyal untuk mengenali dan 

memahami risiko yang saat ini serta keuntungan yang akan 

mengikutinya. 

 

B. Saran 

Dari pembahasan dan kesimpuIan yang sudah diperoleh berikut 

beberapa saran yang diberikan: 

1. Bagi Gen Z khususnya yang ada di kota Serang yang saat ini 

beIum pernah bergabung di pasar modaI syariah, disarankan 

untuk muIai berpartisipasi dari sekarang. Keterlibatan dalam 

investasi syariah dapat menjadi langkah awal dalam membangun 

kebiasaan finansial yang sehat, memperluas wawasan mengenai 
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ekonomi Islam, serta mendorong kemandirian finansial sejak usia 

muda. Berinvestasi tidak hanya memberikan peluang 

memperoleh keuntungan finansial, tetapi juga membuka potensi 

lapangan pekerjaan di sektor keuangan syariah, memperkenalkan 

prinsip-prinsip investasi etis, dan membantu menyiapkan kondisi 

keuangan yang lebih stabil dan terencana di masa depan. 

Kegiatan ini juga dapat menjadi bekal penting dalam menyusun 

rencana keuangan jangka panjang, seperti pendidikan lanjutan, 

pernikahan, atau persiapan pensiun. 

2. Saran bagi peneliti selanjutnya disarankan menambahkan 

variabeI Iain yang bisa memengaruhi minat investasi, seperti 

faktor psikologis, sosiaI, atau teknologi, guna mendapatkan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang perilaku investasi 

generasi Z. Dengan menambahkan variabel tersebut, penelitian 

dapat menggambarkan lebih detail tentang perilaku investasi 

generasi Z dalam konteks yang lebih dinamis dan sesuai 

perkembangan zaman. Peneliti juga dapat mempertimbangkan 

pendekatan metode campuran (mixed methods) agar dapat 

menggabungkan kekuatan data kuantitatif dan kuaIitatif secara 

bersamaan untuk memperoIeh hasiI yang Iebih dalam dan 

bermakna. 

 

 

 

 

 

 


